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Keberlangsungan pelaksanaan program JKN dapat disokong oleh peran pemerintah daerah
(Provinss dan Kabupaten/Kota) yang telah membentuk Tim Safeguarding di dalam
pelaksanaan program JKN. Tim Safeguarding JKN mempunyal 9 orang anggota dan dalam
pelaksanaan perannya tidak mempunyai visi, mis dan tugas pokok dan fungsi. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis Kesiapan Peran Tim Safeguarding JKN Dinas Kesehatan
Kota Semarang dalam Memfasilitasi Pelaksanaan Koordinasi Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial Kesehatan. Jenis pendlitian ini adalah Eksplanatory dengan melakukan wawancara
mendalam. Subjek penelitian yaitu 9 anggota Tim Safeguarding Dinas Kesehatan Kota
Semarang dan 4 orang triangulasi (1 dari Rumah Sakit, 2 Puskesmas dan 1 BPJS K esehatan).
Anadlisis data yang digunakan yaitu content analyse. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Tim Safeguarding JKN Dinas Kesehatan belum siap dan kurang efektif
dalam memfasilitasi pelaksanaan koordinasi BPJS Kesehatan karena jumlah sumber daya
manusia sedikit dan semua anggota merangkap jabatan struktural, SK yang disahkan oleh
Kepala Dinas 441.91/050 tidak disertai dengan job description secara lebih rinci tetapi dalam
pel aksanaan tugas yang dilakukan oleh Tim Safeguarding JKN mengacu pada SK Menkes No
332/Menkes/SK/V/2006, susahnya pengaturan jadwal untuk melakukan pemantauan atau
monitoring evaluasi ke fasilitas kesehatan dan pertemuan rutin antar anggota Tim
Safeguarding JKN Dinas Kesehatan Kota Semarang bersama BPJS Kesehatan. sehingga
dapat menghambat kinerjatim untuk ke depannya.
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